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ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of capital structure, company risk, and sales 

growth on tax avoidance. In this research the independent variables used are capital structure, company 

risk and sales growth. while the dependent variable is tax avoidance. The research method used is a 

quantitative method with a statistical descriptive approach. The data analysis method is panel data with 

regression analysis using E-Views 12. The sampling technique used was purposive sampling consisting 

of 13 property & real estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023 and 

65 research data were obtained. partial research results show that capital structure has no effect on tax 

avoidance; company risk has a positive effect on tax avoidance; sales growth has no effect on tax 

avoidance; as well as the level of capital structure, company risk, and sales growth, simultaneously has 

a significant effect on tax avoidance.  
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan meupakan catatan informasi keuangan dari suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi. Menurut Raymond Budiman (2020: 3) laporan keuangan merupakan 

suatu dokumen yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan 

dalam periode tertentu. Keberadaan laporan keuangan dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan atau bisnis. Laporan keuangan juga memiliki hubungan yang erat dengan 

pajak dalam konteks perpajakan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan perusahaan digunakan 

sebagai dasar untuk menghitung kewajiban pajak perusahaan. Laporan keuangan yang akurat dan 

tepat waktu diperlukan untuk menghitung pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Laporan ini 

mencakup informasi seperti pendapatan, beban, laba bersih, dan aset, yang digunakan untuk 

menghitung kewajiban pajak. 

Laporan keuangan perusahaan selain memiliki hubungan yang erat dengan pajak juga 

berkaitan dengan struktur modal, risiko perusahaan, dan pertumbuhan penjualan dalam konteks 

penghindaran pajak. Struktur modal perusahaan dapat mempengaruhi besarnya pajak yang harus 

dibayarkan. Perusahaan mungkin mencoba mengoptimalkan struktur modal mereka untuk 

mengurangi kewajiban pajak, misalnya, dengan menggunakan utang untuk mengurangi laba 

bersih yang dapat dikenakan pajak. 

Pada Bursa Efek Indonesia, salah satu sub sektor industry yaitu perusahaan Property & 

Real Estate merupakan sektor perusahaan yang tidak bisa menghindari kewajiban perpajakan 

dalam aktivitas bisnisnya. Properti seperti tanah dan bangunan dalam sektor ini dikenakan Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB). Selain itu, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 

berlaku untuk pembelian asset properti, sementara penjualan asset properti akan menimbulkan 

PPh-Final (Klikpajak.id). Pajak-pajak ini secara tidak langsung mempengaruhi laporan keuangan 

perusahaan melalui konsep pajak tangguhan. Sebagai contoh, kerugian atau penurunan nilai aset 

seperti tanah atau bangunan akibat PBB dapat mempengaruhi laba yang tercatat dalam laporan 

keuangan, terutama melalui pos beban pajak tangguhan.  
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Sumber: data diolah (2024) 

Gambar 2. 1 Laba Bersih dan Liabilitas 

 

Fenomena tentang kasus penghindaran pajak atas properti yang terjadi pada PT. Sentul 

City Tbk (BKSL). Dimana pada saat pandemi PT. Sentul City Tbk (BKSL) mengalami penurunan 

laba bersih sepanjang tahun 2020 yang diatribusikan kepada entitas induk anjlok dari Rp 49,5 

miliar pada tahun 2019, menjadi RP -608,78 miliar. Penurunan laba bersih tadi disebabkan 

pendapatan neto Sentul City yang turun dari Rp 951,42 miliar menjadi Rp 451,85 miliar. Liabilitas 

BKSL juga tercatat naik dari Rp 18,37 triliun menjadi Rp 17,27 triliun (neraca.co.id). 

Dilihat dari laporan keuangan adanya penurunan laba yang disebabkan karena penjualan 

dari PT Sentul City Tbk (BKSL) pada saat pandemi mengalami penurunan. Selain itu, pada saat 

covid-19 PT Sentul City Tbk (BKSL) memiliki liabilitas (utang) yang tinggi, dimana akibat dari 

adanya penurunan penjualan, akan mengakibatkan penurunan laba, sehingga PT Sentul City Tbk 

(BKSL) tidak mampu membayar utang yang dimilikinya. Dari kasus tersebut, PT Sentul City Tbk 

(BKSL) melakukan penghindaran pajak secara ilegal dengan cara dana yang seharusnya 

digunakan untuk membayar pajak perusahaan, dialihkan untuk membayar utang itu sendiri. 

Dalam menghadapi situasi tersebut, Sentul City melakukan restrukturisasi organisasi dan 

meningkatkan efisiensi diseluruh departemen. Selama pandemi covid-19, BKSL melakukan PHK 

terhadap 20 karyawan dan melakukan pemotongan gaji serta dampak lainnya kepada 89 karyawan 

lainnya, meskipun detail dampak tersebut tidak dijelaskan secara spesifik. Selain itu, untuk 

mencegah penghindaran pajak, pemerintah perlu memperkuat regulasi perpajakan dan 

memastikan bahwa perusahaan besar mematuhi kewajiban perpajakannya (neraca.co.id). 

Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak melanggar 

peraturan perpajakan untuk memanfaatkan kelemahan dalam ketentuan perpajakan untuk 

mengurangi beban pembayar pajak (Mardianti & Ardini, 2020). Penghindaran pajak erat sekali 

kaitannya dengan perusahaan yang ingin memaksimalkan laba perusahaan (Hidayat, 2018). 

Penghindaran pajak adalah tindakan yang dilakukan untuk mengurangi atau menghindari 

kewajiban pajak. Menurut kurniasih & Sari (2013) penghindaran pajak ialah aturan untuk 

meminimalisir ataupun mengahapus beban pajak dengan memperhitungkan risiko pajak, 

bukannya melanggar aturan pajak, sebab wp berupaya keras untuk mengurangi beban pajak yang 

ditanggungnya sesuai aturan UU perpajakan yang memungkinkan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan penghindaran 

pajak, Faktor utama yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu struktur modal. Struktur 

modal sangat penting bagi perusahaan, karena memiliki pengaruh terhadap posisi keuangan suatu 

perusahaan seperti dengan adanya hutang. Struktur modal perusahaan yaitu pendanaan tetap yang 
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tersusun oleh hutang jangka panjang, saham preferen, serta modal pemilik saham (Fitriyanto & 

Haryono, 2020). Struktur dalam modal sebuah instansi hanya untuk bagian berdasarkan susunan 

keuangan didalam perusahaan. Struktur modal merupakan perimbangan antara total utang jangka 

panjang serta dana pribadi. Susunan modal pada pengamatan ini memakai Debt to equity ratio 

(DER) (Nopianti & Suparno, 2020). Struktur modal mempunyai ketentuan tersendiri pada 

menetapkan kepada operasional instansi, yang mana biaya yang didapatkan bermula oleh biaya 

jangka panjang yang baik dari dalam maupun luar perusahaan tentunya perusahaan 

memperhatikan kebijakan tentang struktur modal (Septiadi dkk., 2017). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu risiko perusahaan. 

Risiko perusahaan (corporate risk) adalah volatilitas earning perusahaan, yang diproksikan 

dengan rumus deviasi standar. Semakin besar deviasi standar dari earning pada perusahaan 

menandakan semakin besar risiko yang dimiliki perusahaan. Tinggi dan rendahnya suatu risiko 

perusahaan dikaitkan dengan karakter eksekutif perusahaan bersifat risk taker atau risk averse 

(Paligrova dalam Permadi (2019). 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu pertumbuhan 

penjualan. Pertumbuhan penjualan merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur 

kinerja penjualan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan selama periode yang ditentukan 

sebelumnya (Hidayat 2018). Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan secara 

signifikan akan berpeluang melakukan penghindaran pajak dibandingkan dengan perusahaan 

yang penjualannya stagnan atau menurun (Akbar, Irawati, Wulandari, & Barli, 2020). 

Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan kenaikan ataupun penurunan penjualan dari tahun 

ke tahun yang dapat dilihat pada laporan laba rugi perusahaan. Semakin besar pertumbuhan 

penjualan, semakin besar pula laba yang dihasilkan, dan sebaliknya. Tingkat pertumbuhan 

penjualan yang tinggi menyebabkan laba yang lebih besar, yang pada gilirannya meningkatkan 

kemungkinan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Sri Lestari Yuli Prastyatini 

dkk (2022) yang menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Yang berarti menyatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh terhadap tinggi 

rendahnya suatu struktur modal perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.  

Penelitian yang dilakukan Muhammad Ichsan Kamil dkk (2022) menunjukan bahwa 

Risiko Perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penlitian 

yang dilakukan Sri Ayem (2021) Risiko perusahaan memiliki pengaruh siginifikan negatif 

terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan Priscilla Garen Ariesta dkk (2022) dan Desviya & Nofryanti 

(2023) menyatakan bahwa Pertumbuhan penjualan berdampak positif terhadap penghindaran 

pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Faricha Aulia Ananda dkk (2023) Pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penghindaran Pajak  

Menurut Mardiasmo (2018) penghindaran pajak adalah usaha meringankan beban pajak 

dengan tidak melanggar undang-undang. Penghindaran pajak adalah strategi dan teknik 

penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak 

bertentangan dengan ketentuan perpajakan. 
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Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah suatu upaya perusahaan dalam 

meminimalkan pembayaran pajak sehingga meningkatkan besarnya laba perusahaan. 

Penghindaran pajak merupakan upaya wajib Pajak dalam memanfaatkan peluang-peluang yang 

ada dalam undang-undang perpajakan sehingga wajib Pajak dapat membayar pajaknya menjadi 

lebih rendah. Salah satu aspek penting dalam berjalannya suatu negara adalah dengan adanya 

sumber pendapatan yang digunakan untuk mengelola negara itu (Silaban & Siagian, 2020). 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah salah satu cara yang dipakai oleh beberapa 

perusahaan untuk tujuan menghindari beban pajak yang wajib dibayarkan kepada Negara. 

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah suatu tindakan yang legal yang berbeda dengan 

penyeludupan pajak. Teknik yang dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. 

Penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas peraturan perundang-undangan perpajakan 

atau secara etik tidak dianggap salah dalam rangka usaha wajib pajak untuk mengurangi, atau 

meringankan beban pajak dengan cara-cara yang dimungkinkan oleh undang-undang pajak 

(Sapta, 2021) 

Struktur Modal 

Modal merupakan instrumen yang sangat penting dalam mendukung keberlangsungan 

suatu perusahaan. Modal suatu perusahaan terdiri dari dua sumber yaitu modal sendiri (equity) 

dan hutang (debt), baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. Hutang jangka 

pendek sering disebut hutang lancar, yaitu kewajiban yang harus dipenuhi dalam jangka waktu 

kurang dari satu tahun atau dalam jangka siklus bisnis perusahaan, sedangkan hutang jangka 

panjang adalah kewajiban yang harus dipenuhi dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Struktur 

modal dinilai sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan, karena keputusan mengenai 

struktur modal dapat berpengaruh terhadap kondisi maupun penilaian kinerja keuangan 

perusahaan yang juga akan mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan.(Muslimah et al., 2020).  

Struktur modal (capital stucture) adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka 

panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal 

sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri berasal dari modal 

saham, laba ditahan, dan cadangan. Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal 

sendiri masih mengalami kekurangan (defisit) maka perlu dipertimbangkan pendanaan 

perusahaan yang berasal dari luar, yaitu dari hutang (debt financing). Namun dalam pemenuhan 

kebutuhan dana, perusahaan harus mencari alternatif-alternatif pendanaan yang efisien. 

Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusahaan mempunyai struktur modal yang optimal. 

Struktur modal yang optimal dapat diartikan sebagai struktur modal yang dapat meminimalkan 

biaya penggunaan modal keseluruhan atau biaya modal rata-rata, sehingga memaksimalkan nilai 

perusahaan. 

Struktur modal perusahaan yaitu cara pendanaan tetap yang tersusun oleh hutangan 

jangka panjang, saham preferen, serta modal pemilik saham (Fitriyanto & Haryono, 2020). Maka 

Struktur dalam modal sebuah instansi hanya untuk bagian berdasarkan susunan keuangan didalam 

perusahaan. Struktur modal merupakan perimbangan antara total hutang jangka lama serta dana 

pribadi. Susunan modal pada pengamatan ini memakai Debt to equity ratio (DER) (Nopianti & 

Suparno,2020). Struktur modal mempunyai ketentuan tersendiri pada menetapkan kepada 

operasional instansi, yang mana biaya yang didapatkan bermula oleh biaya jangka panjang yang 

baik dari dalam maupun luar perusahaan memperhatikan kebijakan tentang tentang struktur 
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modal (Septiadi dkk, 2017). Pengukuran Struktur Modal di dalam penelitian menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Risiko Perusahaan  

Cerminan kebijakan yang terdapat dalam risiko perusahaan bisa dilihat dari pimpinan 

perusahaannya yang bisa diindikasikan dengan kecenderungan karakter dari manajemennya 

dimana apakah karakter manajemen tersebut adalah risk taker atau risk averse (Oktamawati, 

2017). Naik turunnya risiko perusahaan mencerminkan adanya kecenderungan karakter yang 

dimiliki manajemen seperti jika tingkat risiko yang tinggi maka manajemen akan memiliki sifat 

risk taker yang memunculkan adanya tingkat tax avoidance. Sebaliknya, jika risiko yang lebih 

rendah dilakukan maka manajemen akan melakukan risk averse dimana manajemen dengan 

adanya risiko yang rendah malah akan membuat manajemen berani untuk melakukan tax 

avoidance (Judi & Setiyono, 2012).  

Risiko perusahaan merupakan volatilitas earning perusahaan, yang bisa diukur dengan 

rumus deviasi standar. Jika risiko perusahaan besar maka hal ini menunjukkan bahwa angka 

deviasi standar perusahaan juga besar. Tinggi dan rendahnya suatu risiko perusahaan dikaitkan 

dengan karakter eksekutif perusahaan bersifat risk taker atau risk averse (paliograva dalam 

Permadi (2019). Policy yang diambil pimpinan perusahaan bisa mengindikasikan apakah mereka 

memiliki karakter risk taker atau risk averse. Semakin tinggi corporate risk maka eksekutif akan 

semakin memiliki karakter risk taker, demikian juga sebaliknya semakin rendah corporate risk 

maka eksekutif akan memiliki karakter risk averse. Terkait dengan karakter eksekutif, adanya 

tanggung jawab perusahaan kepada pemegang saham, memicu pemilik institusional memiliki 

insentif untuk memastikan bahwa manajemen perusahaan membuat keputusan yang akan 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. Pengukuran risiko perusahaan di dalam 

penelitian menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan dapat diartikan sebagai peningkatan penjualan suatu produk atau 

barang dalam jangka waktu tertentu. Tingkat pertumbuhan yang berhasil dihitung dapat dijadikan 

parameter dalam menilai performa penjualan perusahaan (Alviani, 2016). 

Pertumbuhan penjualan menjadi indikator penting dalam menilai performa tim sales, penentuan 

strategi bisnis yang harus dilakukan dan menjadi acuan bagi pemimpin perusahaan sebelum 

mengambil keputusan. Pertumbuhan penjualan sendiri juga bisa menjadi tolok ukur yang 

digunakan para investor untuk mengetahui kondisi penjualan perusahaan apakah angka 

permintaan terus meningkat atau justru sebaliknya. Perusahaan dapat mengoptimalkan dengan 

baik sumber daya yang ada dengan melihat penjualan dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

penjualan memiliki peranan penting dalam manajemen modal kerja (Dewinta dan Putu, 2016). 

Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi akan 

membutuhkan lebih banyak investasi pada berbagai elemen asset, baik asset tetap maupun asset 
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lancar. Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat 

dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan untuk masa yang akan dating. Pertumbuhan penjualan 

merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Didalam suatu 

perusahaan jika pertumbuhan penjualan perusahaan tersebut tinggi, maka semakin berkurang 

tindakan tax avoidance suatu perusahaan karena perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif 

besar akan memberikan peluang untuk memperoleh laba yang besar dan mampu untuk melakukan 

pembayaran pajak (Arianti & Nurkamilah, (2023). Pertumbuhan penjualan dapat dihitung 

mengunakan rumus, sebagai berikut; 

 
Ket : Penjualan (t)  = Penjualan tahun berjalan 

    Penjualan (t-1) = Penjualan tahun sebelumnya 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Sugiyono (2013, hlm. 11) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Metode penelitian deskriptif merupakan metode yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan terhadap objek yang diteliti melalui data sampel 

yang terkumpul sebagaimana adanya Sugiyono (2018). Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Data yang digunakan adalah data sekunder mengenai 

Perusahaan Sektor Property Real dan Estate periode 2019-2023.  

Lokasi penelitian diambil dari situs resmi www.idx.co.id Bursa Efek Indonesia sebagai 

sumber data karena memberikan laporan informasi yang lengkap dan mudah diakses melalui situs 

resminya. Objek penelitian ini dilakukan pada seluruh Perusahaan Sektor Property Real dan 

Estate periode 2019-2023. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor property real dan estate yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) yang mempunyai data keuangan yang lengkap dan dapat 

diandalkan kebenarannya pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah menggunakan non probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadikan 

sampel sedangkan purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu (sugiyono, 2017) tujuan utama dari purposive sampling adalah untuk 

menghasilkan sampel secara logis dapat dianggap mewakili populasi.  

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4. 10  Hasil Uji Multikoliniearitas 

 X1 X2 X3 

X1  1.000000 -0.547079 -0.098101 

X2 -0.547079  1.000000  0.043193 

X3 -0.098101  0.043193  1.000000 

Sumber: Output e-views 12, diolah peneliti 2024 

 

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas diatas dapat dijelakan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien antar variabel struktur struktur modal dengan risiko perusahaan sebesar -

0,547079 < 0,90 dan nilai koefisien antar variabel struktur modal dengan pertumbuhan 

penjualan sebesar -0,098101 < 0,90 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi masalah 

multikolinieritas. 

2. Nilai koefisien antar varibel risiko perusahaan dengan struktur modal sebesar -0,547079 < 

0,90 dan nilai koefisien antar variabel risiko perusahaan dengan pertumbuhan penjualan 

sebesar 0,043193 < 0,90 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Nilai koefisien antar varibel pertumbuhan penjualan dengan struktur modal sebesar -0,098101 

< 0,90 dan nilai koefisien antar variabel pertumbuhan penjualan dengan risiko perusahaan 

sebesar 0,043193 < 0,90 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa uji multikolinieritas dikatakan tidk terjadi 

masalah multikolinieritas, karena nilai koefisien antar variabel independen dalam penelitian ini < 

0,90.  

 

Uji Heteroskedastisitas white 

Tabel 4. 11  Uji Heteroskedastisitas White 

Heteroskedasticity Test: White  

Null hypothesis: Homoskedasticity  

     
     F-statistic 1.142504     Prob. F(9,54) 0.3502 

Obs*R-squared 10.23734     Prob. Chi-Square(9) 0.3316 

Scaled explained SS 15.23108     Prob. Chi-Square(9) 0.0848 

     
     Sumber: Output e-views 12, diolah peneliti 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji white diatas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai probability chi-square menunjukkan pada angka 0,3316 yang mana 

angka tersebut lebih besar dari nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,3316 > 0,05. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa data pada penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas 

atau berada pada posisi homokedastisitas. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 4. 12 Analisis Regresi Data Panel 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C -0.000408 0.002826 -0.144523 0.8856 

X1 -0.002685 0.003082 -0.871178 0.3871 

X2 0.953093 0.018860 50.53518 0.0000 

X3 0.000141 0.000282 0.499317 0.6194 

     
     Sumber: Output e-views 12, diolah peneliti 2024 

  

Persamaan analisis regresi data panel:  

Y = -0.000408 – 0,002685 + 0,953093 + 0,000141 + 𝑒 

 Berdasarkan hasil uji regresi berganda diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai konstanta memiliki nilai coefficient regresi negatif sebesar -0.000408 menujukkan 

bahwa apabila semua variabel independen bernilai 0, mak nilai variabel penghindaran pajak 

bernilai -0.000408. 

2. Variabel struktur modal memiliki nilai coefficient regresi negatif sebesar   -0.002685 ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% variabel struktur modal maka variabel terikat yaitu 

penghindaran pajak akan mengalami penurunan -0.002685. 

3. Variabel risiko perusahaan memiliki nilai coefficient regresi positif sebesar 0,953093 ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikkan 1% variabel risiko perusahaan maka variabel terikat 

penghindaran pajak akan mengalami kenaikan 0,953093 

4. Variabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai coefficient regresi positif sebesar 0,000141 

ini menunjukkan bahwa setiap kenaikkan 1% variabel pertumbuhan penjualan maka variabel 

terikat penghindaran pajak akan mengalami kenaikan 0,000141. 

 

Uji F 

Tabel 4. 13  Hasil Uji f 

     
     Root MSE 0.002864     R-squared 0.981356 

Mean dependent var 0.015393     Adjusted R-squared 0.980439 

S.D. dependent var 0.021137     S.E. of regression 0.002956 

Sum squared resid 0.000533     F-statistic 1070.267 

Durbin-Watson stat 1.814856     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     Sumber: Output e-views 12, diolah peneliti 2024 

 

Berdasarkan hasil uji f di atas, nilai prob (F-statistic) dalam penelitian ini menunjukkan 

sebesar 0.000000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 

0.000000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel atas struktur modal, risiko perusahaan, dan pertumbuhan penjualan 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan property & real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Uji t 

Tabel 4. 14 Hasil Uji t 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.000408 0.002826 -0.144523 0.8856 
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X1 -0.002685 0.003082 -0.871178 0.3871 

X2 0.953093 0.018860 50.53518 0.0000 

X3 0.000141 0.000282 0.499317 0.6194 

     
     Sumber: Output e-views 12, diolah peneliti 2024 

 

Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk hipotesis kedua (H2) yaitu variabel X1 Struktur Modal , didapat dari nilai probabilitas 

sebesar 0,3871 > nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,3871 > 0,05 dengan nilai koefisiensi 

regresi sebesar -0,002685. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, 

yang mana diartikan bahwa variabel struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

2. Untuk hipotesis ketiga (H3) yaitu variabel X2 Risiko Perusahaan, didapat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,0000 < nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,0000 < 0,05 dengan nilai 

regresi sebesar 0,953093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, 

yang mana diartikan bahwa variabel risiko perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

3. Untuk hipotesis keempat (H4) yaitu variabel X3 Pertumbuhan Penjualan, didapat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,6194 > nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,6194 < 0,05 dengan nilai 

regresi sebesar 0,000141. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak, 

yang mana diartikan bahwa variabel pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

 

Koefisin Determinasi R2 

Tabel 4. 15 Koefisien Determinasi R2 

     
     Root MSE 0.002864     R-squared 0.981356 

Mean dependent var 0.015393     Adjusted R-squared 0.980439 

S.D. dependent var 0.021137     S.E. of regression 0.002956 

Sum squared resid 0.000533     F-statistic 1070.267 

Durbin-Watson stat 1.814856     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
     Sumber: Output e-views 12, diolah peneliti 2024 

 

Berdasarkan hasil uji koefisensi determinasi R2 diatas, didapat nilai adjusted R-squere 

sebesar 0,980439 atau 98,0439%. Nilai koefisiensi determinasi tersebut menunjukkan bahwa 

variabel independen yang terdiri atas struktur modal, risiko perusahaan, dan pertumbuhan 

penjualan mampu menjelaskan variabel yang ada didalam penghindaran pajak sebesar 98,04%, 

sedangkan sisanya 1,95% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Struktur modal, Risiko perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

penghindaran Pajak  

Hipotesis pertama (H1) yang dirumuskan pada penelitian adalah pengaruh struktur 

modal, risiko perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan 
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dari hasil penelitian diatas, nilai probabilitas menunjukkan hasil 0.000000 < 0,05 (nilai 

signifikansi), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, dikarenakan 

hasil uji f< 0,05 maka penelitian dapat membuktikan bahwa struktur modal, risiko perusahaan, 

dan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap penghindaran 

pajak. Sehingga dapat dikatakan bahwa struktur modal, risiko perusahaan, dan pertumbuhan 

penjualan memiliki peran penting dalam penghindaran pajak. 

Sesuai dengan teori agensi, dimana penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu apabila 

pengelolaan manajemen terhadap perusahaan kurang baik maka akan menimbulkan konflik atau 

agency problem yang akan merugikan berbagai pihak (Ningsih & Noviari, 2021). Sturktur modal 

mengindikasikan bahwa manajemen yang menggunakan lebih banyak hutang daripada modal 

dapat mengurangi laba sebelum pajak dan akhirnya mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, 

sehingga meningkatkan praktik penghindaran pajak. Selain itu, risiko perusahaan yang tinggi  

seringkali mendorong manajemen untuk mengambil langkah-langkah penghindaran pajak guna 

mempertahankan likuiditas dan mengurangi beban kas. Manajemen mungkin melakukan 

penghindaran pajak untuk menjaga stabilitas perusahaan, sehingga mengurangi risiko perusahaan 

bagi pemegang saham. Dengan adanya pertumbuhan penjualan yang tinggi akan meningkatkan 

laba perusahaan, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi terjadinya peningkatan beban pajak, 

maka dari itu pihak prinsipal (perusahaan) akan cenderung melakukan penghindaran pajak dengan 

cara menekan pihak agen (manajemen) untuk melakukan upaya atau memanfaatkan celah 

perpajakan agar pajak yang dikenakan perusahaan rendah. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis kedua (H2) yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah pengaruh struktur 

modal terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 

nilai signifikansi atau 0,3871 > 0,05 sehingga hipotsis kedua (H2) ditolak, yang mana dapat 

diartikan bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Teori sinyal menjelaskan bagaimana struktur modal yang dipilih perusahaan dapat 

memberikan siyal tentang strategi penghindaran pajak yang diambil oleh perusahaan. Penggunaan 

utang yang tinggi dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan terlibat dalam perencanaan pajak yang 

lebih agrsif, sementara struktur modal yang lebih konservatif bisa memberikan sinyal bahwa 

perusahaan lebih berhati-hati dalam penghindaran pajak dan lebih cenderung untuk mematuhi 

regulasi yang ada.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari Yuli 

Prastyatini, dkk(2022) Yang menyatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh terhadap 

tinggi rendahnya suatu struktur modal perusahaan dalam melakukan tindakan penghindaran 

pajak. Pada dasarnya manajer sering kali memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan investor. Hal ini disebutkan sebagai informasi asimetris (asymetric information), manajer 

memiliki pengaruh penting pada struktur modal yang optimal. Manajer perusahaan 

mengharapkan prospek yang sangat menguntungkan. 

Pengaruh Risiko Perusahan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis ketiga (H3) yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah pengaruh risiko 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai probabilitas 

0,0000 < nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,0000 < 0,05 dengan nilai regresi sebesar 0,953093. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, yang mana diartikan bahwa 

variabel risiko perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  
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Teori agensi menjelaskan perusahaan dengan tingkat risiko yang lebih tinggi mungkin 

lebih cenderung untuk terlibat dalam penghindaran pajak.  Hal ini dikarenakan manajemen yang 

bertanggung jawab atas keputusan keuangan dan perpajakan mungkin akan mencoba untuk 

mengurangi kewajiban pajak perusahaan agar dapat melindungi laba yang tidak menentu.   

Hal penelitian ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Muhammad ichsan kamil 

& Masripah (2022) yang menytakan bahwa risiko perusahaan berpengaruh signifikan positif 

terhadap penghindaran pajak. Yang menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki risiko yang 

besar, memiliki manajemen perusahaaan bersifat pengambil risiko sehingga perusahaan 

cenderung melakukan penghindaran pajak. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis keempat (H4) yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,6194 > nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,6194 < 0,05 dengan nilai koefisieni 

0,000141. Sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak, yang mana diartikan bahwa variabel 

pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Teori agensi menjelaskan adanya pertumbuhan penjualan akan meningkatkan laba 

perusahaan, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi terjadinya peningkatan beban pajak, maka 

dari itu pihak prinsipal (perusahaan) akan cenderung melakukan penghindaran pajak dengan cara 

menekan pihak agen (manajemen) untuk melakukan upaya atau memanfaatkan celah perpajakan 

agar pajak yang dikenakan perusahaan rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianti & Nurkamilah 

(2023) Pertumbuhan penjualan tidak dapat mencerminkan suatu laba perusahaan. Selain 

penjualan, beban-beban yang ditetapkan suatu perusahaan memiliki nilai penjualan yang 

meningkat. Jumlah pajak yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak didasarkan atas tingkat 

pertumbuhan penjualan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang tinggi akan lebih cenderung melakukan pengambilan keputusan 

pendanaan dengan menggunakan modal eksternal atau hutang. Semakin stabil penjualan 

perusahaan, maka akan semakin stabil juga keuntungan perusahaan yang berarti semakin besar 

kemungkinan perusahaan tersebut memenuhi kewajiban financial nya daripada perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang rendah.  

SIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti secara empiris terkait dengan ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel independen yang terdiri dari struktur modal, risiko perusahaan dan 

perumbuhan penjualan terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023, yaitu 

baik secara parsial maupun secara bersama-sama (simultan). Berdasarkan hasil dari pengolahan 

data sampel dan uji statistik serta uji lainya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan bahwa struktur modal, risiko perusahaan, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak menunjukkan sebesar 0.000000 yang 

mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0.000000 < 0,05. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa struktur modal, risiko perusahaan, dan pertumbuhan penjualan 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan property & real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 
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2. Berdasarkan hasil pegujian secara parsial bahwa variable Struktur Modal, memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,3871 > nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,3871 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

3. Berdasarkan hasil pegujian secara parsial bahwa variabel Risiko Perusahaan, didapat dari 

nilai probabilitas sebesar 0,0000 < nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,0000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel risiko perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

4. Berdasarkan hasil pegujian secara parsial bahwa Pertumbuhan Penjualan, didapat dari nilai 

probabilitas sebesar 0,6194 > nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0,6194 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
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